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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran Guru Bimbingan dan Konseling terhadap karir
siswa di sekolah. Guru Bimbingan Konseling memiliki peran krusial dalam kematangan karir
siswa. Tujuan penelitian ini adalah 1) mengidentifikasi upaya Bimbingan Karir oleh Guru BK, 2)
menilai efektivitas kinerja Guru BK dan program bimbingan konseling di sekolah. Metode
penelitian yang digunakan adalah Kualitatif dengan pendekatan Fenomenologis. Subjek
penelitian terdiri dari 5 Guru BK yang berasal dari sekolah di Kecamatan Babalan, yaitu SMA
Negeri 1 Babalan, SMA Negeri 1 Sei Lepan, SMP Negeri 2 Babalan, dan MAS AI-WASLIYAH.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru Bimbingan Konseling memainkan peran penting
dalam program bimbingan konseling yang diterapkan dan efektif. Penerapan Teori Donald E.
Super dalam bimbingan karir memberikan pemahaman yang lebih baik kepada siswa tentang diri
mereka, serta informasi yang relevan tentang pilihan karir. Penelitian ini menekankan pentingnya
program bimbingan karir yang sistematis dan berkelanjutan di sekolah untuk mendukung
kematangan karir remaja.

Kata kunci: guru bimbingan dan konseling, kematangan karir, siswa, bimbingan karir

Abstract

This study aims to explore the role of Guidance and Counselling Teachers on students’ careers at
school. Guidance and Counselling Teachers have a crucial role in students' career maturity. The
objectives of this study are 1) to identify the efforts of Career Guidance by Guidance and
Counselling Teachers, 2) to assess the effectiveness of the performance of Guidance and
Counselling Teachers and the counselling guidance program at school. The research method
used is Qualitative with a Phenomenological approach. The research subjects consisted of 5
counselling teachers from schools in Babalan sub-district, namely SMA Negeri 1 Babalan, SMA
Negeri 1 Sei Lepan, SMP Negeri 2 Babalan, and MAS Al-WASLIYAH. The results showed that
Counselling Guidance Teachers play an important role in an implemented and effective
counselling guidance programme. The application of Donald E. Super Theory in career guidance
provides students with a better understanding of themselves, as well as relevant information about
career choices. This research emphasises the importance of a systematic and sustainable career
guidance programme in schools to support adolescents' career maturity.
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PENDAHULUAN

Layanan Bimbingan dan Konseling (BK) terbukti membawa pengaruh positif yang
besar bagi siswa. Melalui BK, siswa mengalami peningkatan dalam prestasi akademik
dan kehadiran sekolah. BK juga mendukung perkembangan pribadi siswa dan
menciptakan iklim sekolah yang kondusif. Sebagai bagian penting dari sistem
pendidikan, BK membantu siswa mengoptimalkan potensi mereka. Dengan memberikan
bimbingan dan dukungan yang menyeluruh, BK memfasilitasi siswa untuk meraih
kesuksesan dalam pendidikan dan kehidupan secara umum (Fadhlullah et al, 2023).

Guru Bimbingan dan Konseling (Guru BK) memainkan peran sebagai pendamping
bagi siswa yang menghadapi berbagai masalah. Mereka memberikan bimbingan,
konseling, dan dukungan yang mencakup berbagai aspek perkembangan siswa.
Tujuannya adalah memastikan siswa mampu hidup mandiri dan memenuhi tugas-tugas
perkembangan mereka dengan baik. Peran Guru BK sangat krusial dalam membantu
siswa mengatasi beragam tantangan yang mereka hadapi. Melalui layanan bimbingan
yang komprehensif dan berkualitas, Guru BK membantu siswa mengoptimalkan potensi
mereka dalam pendidikan dan kehidupan secara keseluruhan (Dianovi, et al., 2022).

Guru BK memegang peran kunci dalam mengarahkan siswa kelas dua belas untuk
melanjutkan studi ke tingkat yang lebih lanjut. Melalui layanan penempatan dan alokasi,
mereka membantu siswa membuat keputusan yang tepat terkait pendidikan setelah lulus
dari sekolah menengah. Bimbingan dan konseling yang diberikan oleh Guru BK sangat
penting, terutama dalam membantu siswa mengatasi berbagai masalah terkait karir. Guru
BK dapat membantu siswa mencapai kematangan karir dan mempersiapkan mereka untuk
masa depan yang lebih baik dengan pendampingan yang tepat (Agriani, 2023).

Keragu-raguan remaja dalam memilih karir dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti efikasi diri, keterlibatan orang tua, locus of control, serta faktor kepribadian seperti
ekstroversi dan neurotisisme. Masalah karir pada remaja merupakan isu krusial yang
membutuhkan perhatian serius. Dengan bimbingan dan dukungan yang tepat, remaja
dapat lebih siap menghadapi tantangan karir dan membuat keputusan yang lebih bijak
terkait masa depan mereka (Marcionetti, 2014).

Mengintegrasikan pendidikan perencanaan karir ke dalam kurikulum sekolah
menengah membantu siswa membuat pilihan yang tepat berdasarkan minat dan kekuatan
mereka, serta mempersiapkan mereka untuk masa depan. Penguasaan keterampilan karir
sangat penting bagi remaja dalam fase eksplorasi karir. Dengan keterampilan yang
memadai, remaja dapat mengambil keputusan yang lebih tepat mengenai masa depan
mereka, mengkristalisasi minat dan bakat, menspesifikkan pilihan karir, serta
mengimplementasikan langkah-langkah konkret untuk mencapai tujuan karir mereka
(Negru-Subtirica, & Pop, 2016).

Layanan bimbingan dan konseling mampu meningkatkan kematangan karir di
kalangan siswa sekolah menengah melalui berbagai metode, seperti konseling kelompok,
media portofolio karir, teknik manajemen diri, bimbingan karir kolaboratif, dan teknik
efikasi diri. Bimbingan dan konseling memainkan peran penting dalam membantu siswa
mengembangkan kematangan karir. Dengan bimbingan yang tepat, siswa dapat lebih siap
menghadapi dunia kerja dan memilih jalur karir yang sesuai dengan preferensi dan tujuan
mereka (Hastin et al., 2022).

Penelitian sebelumnya mengenai pentingnya peran Guru BK dalam mengupayakan
kematangan karir siswa melalui layanan bimbingan karir ditunjukkan oleh penelitian
Nursalam dan Herdi (2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa program bimbingan
dan konseling di SMA Kartika VIII-1 efektif dalam meningkatkan kematangan karir
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siswa. Program ini membantu siswa memahami diri mereka sendiri, mengeksplorasi
pilihan karir, dan membuat keputusan yang lebih baik terkait masa depan mereka. Dengan
bimbingan yang intensif, siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
pengambilan keputusan karir, perencanaan masa depan, dan pemahaman dunia kerja.
Penelitian ini menegaskan pentingnya layanan bimbingan dan konseling dalam
mendukung perkembangan karir siswa. Hasil penelitian Khofifah et al (2023) juga
menunjukkan bahwa terapi perilaku kognitif dalam konseling kelompok efektif
meningkatkan kematangan karir siswa, membantu mereka membuat keputusan yang lebih
informasional dan matang terkait karir mereka.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan yang diterapkan oleh Guru BK
untuk meningkatkan kematangan karir remaja melalui bimbingan karir yang terstruktur
dan sistematis. Penelitian ini mengeksplorasi metode baru dalam pelaksanaan bimbingan
karir yang lebih fokus pada pengembangan keterampilan pengambilan keputusan dan
pemahaman mendalam tentang pilihan karir. Pendekatan inovatif ini menunjukkan
efektivitas yang lebih tinggi dalam membantu remaja mencapai kematangan karir
dibandingkan dengan metode bimbingan tradisional. Penelitian ini juga memberikan
wawasan baru tentang peran aktif Guru BK dalam mendukung siswa untuk
mengeksplorasi dan merencanakan masa depan karir mereka dengan lebih baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis.
Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang
fenomena yang dialami subjek penelitian, termasuk perilaku, persepsi, motivasi, dan
tindakan mereka. Pendekatan ini juga memanfaatkan berbagai metode ilmiah untuk
memberikan deskripsi bahasa dan kata-kata dalam konteks alami. Fokus fenomenologi
adalah untuk menemukan makna dan esensinya dari fenomena yang diteliti.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penggunaan
metode observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini, lima guru BK dari SMA Negeri
1 Babalan, SMA Negeri 1 Sei Lepan, SMP Negeri 2 Babalan, dan MAS Al-WaSLIYAH
terlibat.

Metode Miles dan Huberman digunakan dalam penelitian ini untuk melakukan
analisis data, yang mencakup pengurangan data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data melibatkan wawancara dengan Guru BK tentang kematangan
karir siswa di sekolah. Data didistribusikan dengan mengkategorikannya dan
menyajikannya dalam bentuk uraian naratif singkat (teks). Data yang dikumpulkan dari
lapangan dan telah melalui proses reduksi digunakan untuk menentukan kesimpulan.
Guru BK dari lima sekolah ditriangulasi untuk menguji validitas data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara dengan Guru BK di sekolah, ditemukan bahwa usaha yang
dilakukan oleh Guru BK dalam meningkatkan kematangan karir siswa memberikan
dampak yang signifikan. Siswa menjadi lebih antusias dan termotivasi dalam
merencanakan masa depan karir mereka. Guru BK juga menegaskan bahwa program-
program konseling yang dilaksanakan efektif dalam membantu siswa memahami potensi
diri dan menentukan pilihan karir yang tepat. Layanan bimbingan karir sangat penting
untuk membantu siswa mengembangkan karir mereka di masa depan. Oleh karena itu,
Guru BK harus memiliki kompetensi dan profesionalisme yang tinggi dalam memberikan
layanan bimbingan karir, baik secara teori maupun praktik.

Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas PGRI Yogyakarta

225



G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling
Vol. 9 No. 1, Bulan Desember Tahun 2024
p-ISSN : 2541-6782, e-ISSN : 2580-6467

Kematangan karir memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan terkait
pilihan pekerjaan di masa depan. Kematangan karir yang baik tercermin dari kemampuan
individu secara kognitif dan perilaku dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan
pekerjaan. Hal ini terlihat dari ketepatan individu dalam memilih, mengkompromikan
antara harapan dan kenyataan kemampuan yang dimilikinya, menyelesaikan masalah
perencanaan, sikap terhadap pilihan karir, serta nilai-nilai yang akan dipilihnya.
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan, layanan bimbingan karir yang
diberikan oleh Guru BK telah sesuai dengan kebutuhan siswa. Tujuan dari pemberian
layanan bimbingan karir di sekolah adalah untuk memantapkan pilihan karir siswa setelah
lulus. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan salah satu Guru BK di SMA
Negeri 1 Babalan, yaitu Ibu J, yang menyatakan bahwa:

“Kematangan karir siswa bisa juga dianggap sebagai kedewasaan seseorang, baik
itu dalam mengontrol emosi, pengendalian diri dari masalah yang ada, dan juga
merupakan proses mematangkan kepribadian remaja.” “Dengan adanya
bimbingan karir di sekolah, kami sebagai guru BK juga membantu siswa
mengenali potensi diri mereka sehingga mereka dapat mengambil karir yang
sesuai dengan potensi yang mereka miliki” (Selasa, 20 Februari 2024).

Menurut wawancara dengan Guru BK, bahwa layanan bimbingan karir yang
diberikan kepada siswa dilakukan melalui bimbingan klasikal. Dengan bimbingan
klasikal di kelas, siswa dapat memantapkan pilihan karir mereka tanpa merasa jenuh.
Mereka dapat mengekspresikan diri dan menentukan arah karir yang ingin mereka tuju.
Dalam proses pengembangan kematangan karir siswa, media sosial seperti Google
menjadi salah satu sumber informasi untuk menggali wawasan mengenai karir masa
depan mereka. Guru BK lainnya, yaitu Ibu PH, juga menyampaikan hal serupa:

“Kami menggunakan platform seperti Google, internet, dan Instagram untuk
mencari informasi tentang karir, termasuk perkuliahan, pekerjaan, dan sekolah
kedinasan” (Senin, 04 Maret 2024).

Pendapat ini sejalan dengan pernyataan salah satu Guru BK dari SMA Negeri | Sei
Lepan yang mengatakan bahwa:
“Sekolah tidak hanya melakukan bimbingan klasikal, tetapi juga memberikan
layanan informasi kepada siswa sesuai dengan kebutuhan mereka seperti jurusan
perkuliahan, universitas, jalur SNMPTN, SBMPTN, dan jalur mandiri. Kami juga
memberikan informasi tentang sekolah kedinasan dan pekerjaan setelah lulus
kuliah”.

Kematangan karir adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kesuksesan
seseorang dalam berkarir. Namun, tidak semua orang menyadari pentingnya mengelola
dan meningkatkan kematangan karir. Mahasiswa, sebagai produk pendidikan, diharapkan
mampu melanjutkan pembangunan bangsa melalui pekerjaan di sektor yang sesuai
dengan kemampuan mereka. Oleh karena itu, diperlukan layanan yang mendukung
kemampuan siswa dalam meningkatkan kematangan karir mereka. Layanan ini
membantu siswa memiliki kemantapan dalam perencanaan dan pemilihan karir, yang
berdampak pada kematangan karir mereka. Layanan dalam bimbingan konseling yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kematangan karir termasuk layanan informasi,
bimbingan klasikal, dan bimbingan karir.
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Berdasarkan wawancara dengan Guru BK, selain menggunakan layanan tersebut,
upaya yang dilakukan Guru BK untuk membantu siswa dalam kematangan karir adalah
dengan menggunakan alat inventori, baik secara tes maupun non-tes. Selain itu, ada juga
Guru BK yang mengadakan webinar dan sosialisasi kampus sebagai upaya untuk
meningkatkan kematangan karir siswa.

“Selain layanan BK lainnya, Guru BK di sini juga memberikan alat inventori baik
secara tes maupun non-tes seperti AUM Umum, AUM PTSDL, tes psikologis, tes
minat dan bakat di awal tahun ajaran agar kita tahu kemampuan peserta didik.
Sekolah juga mengadakan webinar, kunjungan universitas, dan study tour untuk
membuka wawasan siswa tentang pilihan karir mereka”.

Pelaksanaan layanan bimbingan dan informasi klasikal dalam mengembangkan
pengetahuan siswa tentang karir dilakukan melalui tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Ketiga tahapan tersebut menjadi acuan bagi guru BK dalam melaksanakan
proses bimbingan konseling bagi siswa. Ada beberapa faktor penghambat dan pendukung
dalam pelaksanaan layanan tersebut. Faktor penghambat meliputi alokasi waktu yang
terbatas, kurangnya dukungan orang tua, dan kondisi ekonomi keluarga yang kurang
memadai. Di sisi lain, faktor pendukung termasuk kegigihan siswa dalam mencari
informasi dan dukungan sekolah yang memberikan fasilitas seperti webinar dan KIP.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa ungkapan tersebut sesuai dengan pernyataan
salah satu Guru BK di SMP Negeri 2 Babalan, yaitu Ibu DF.

“Untuk membantu siswa merencanakan karir mereka, kami menggunakan
layanan informasi dan bimbingan klasikal di sekolah agar siswa mampu
memahami dan merancang karir mereka di masa depan. Kami juga ingin siswa
memahami kekuatan dan kelemahan mereka, serta memiliki motivasi kuat untuk
melanjutkan studi setelah lulus. Dengan sikap teguh dan konsisten terhadap
pilihan mereka sendiri, siswa dapat dikatakan matang dalam berkarir. Matang
dalam berkarir berarti mampu membuat keputusan karir dan menentukan jenis
karir atau pekerjaan yang akan dipilih di masa depan tanpa keraguan” (Kamis, 29
Februari 2024).

Berikut adalah tabel triangulasi yang menunjukkan hasil wawancara dari beberapa
Guru BK mengenai upaya yang dilakukan terhadap kematangan karir siswa melalui
bimbingan karir:
Tabel 1.
Trianggulasi dari Sumber Guru BK

Aspek Guru BK Guru BK Guru BK Guru BK Guru BK
SMA Negeri SMA Negeri SMP Negeri MAS Al- SMA Negeri
1 Babalan 1 Sei Lepan 2 Babalan WASLIYAH 1 Babalan

Pemahaman Membantu Memberikan ~ Mengarahkan Melatih siswa Menyediakan
Potensi Diri  siswa pengetahuan  siswa untuk untuk materi tentang
memahami tentang mengenali mengetahui ~ pengenalan
potensi  diri potensi diri dan potensi  diri potensi diri.
melalui kepada siswa. memahami mereka.
bimbingan potensi
karir. mereka.
Informasi Menggunakan Menyediakan Menggunakan Memberikan  Menyediakan
Karir layanan informasi platform informasi informasi
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No. Aspek Guru BK Guru BK Guru BK Guru BK Guru BK
SMA Negeri SMA Negeri SMP Negeri MAS Al- SMA Negeri
1 Babalan 1 Sei Lepan 2 Babalan WASLIYAH 1 Babalan
informasi lengkap online untuk karir sesuai tentang
tentang tentang karir memberikan  kebutuhan jurusan
berbagai melalui informasi siswa. perguruan
pilihan karir.  internet dan Kkarir. tinggi dan
media sosial. karir.

3. Layanan Melakukan Bimbingan Layanan Bimbingan Melakukan
Bimbingan  bimbingan klasikal bimbingan klasikal bimbingan
Klasikal klasikal untuk dilakukan klasikal dilakukan klasikal yang

mematangkan secara rutin diberikan untuk sistematis dan
pilihan karir.  di kelas. untuk mengarahkan terstruktur.
membantu pilihan karir.
siswa
memahami
karir.

4.  Tahap Evaluasi Evaluasi hasil Mengevaluasi Evaluasi Evaluasi

Evaluasi dilakukan bimbingan efektivitas dilakukan dilakukan
untuk melihat dilakukan layanan untuk menilai setelah setiap
perubahan secara bimbingan kematangan  layanan
pemahaman berkala. karir. karir siswa. bimbingan.
siswa.

Tabel di atas menggambarkan hasil wawancara dari lima Guru BK yang
menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan dalam pendekatan mereka terhadap
bimbingan karir siswa. Semua guru sepakat bahwa bimbingan karir sangat penting untuk
membantu siswa memahami diri mereka, memperoleh informasi karir yang relevan, dan
membuat keputusan karir yang tepat. Program bimbingan yang terstruktur dan sistematis
terbukti efektif dalam meningkatkan kematangan karir siswa.

Sebagai ilustrasi tentang kematangan karir siswa di sekolah yang diteliti, dapat
disimpulkan bahwa upaya Guru BK dalam membantu siswa merencanakan karir sudah
cukup baik. Siswa dinilai cukup baik dalam menentukan langkah-langkah yang perlu
diambil dan dipersiapkan untuk kelanjutan karir atau pendidikan mereka di masa depan.
Aspek pengumpulan informasi untuk kesuksesan karir masa depan sudah baik, sehingga
siswa memiliki kemampuan yang baik dalam mengumpulkan informasi untuk kesuksesan
karir mereka. Aspek menghubungkan pemilihan jurusan dengan tujuan karir juga dinilai
cukup baik, menunjukkan bahwa siswa mampu memilih jurusan yang sesuai dengan
tujuan karir mereka di masa depan.

Kematangan karir remaja di sekolah sangat mempengaruhi kesiapan siswa untuk
masa depan. Memiliki kematangan karir yang baik membantu siswa membuat rencana
tentang apa yang akan mereka lakukan di masa depan. Teori pilihan karier dari Donald
Super menunjukkan bahwa orang dewasa muda di sekolah menengah Ghana mungkin
membuat keputusan karier berdasarkan fantasi daripada kenyataan, karena kurangnya
informasi karier dan ketidakkonsistenan informasi (Alfred, 2021). Dalam pandangan
Super, konsep diri dan pekerjaan yang akan dilakukan adalah elemen utama. Di sini,
gagasan tentang diri sendiri termasuk dalam gambaran keseluruhan tentang diri sendiri.
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Remaja dan dewasa muda mengalami perubahan pandangan diri tentang pekerjaan.
Siswa SMA berada di tahap eksplorasi, menurut teori perkembangan karir Super.
Hubungan yang lebih baik, tingkat kepuasan yang lebih tinggi, dan keterlibatan yang
lebih besar dalam kehidupan kerja di masa dewasa diproyeksikan oleh peningkatan
kontrol diri di usia muda (Allemand, 2019). Menurut Wiyono (2013), individu sering
menyatakan pilihan pekerjaan yang tidak realistis selama periode awal ini, juga dikenal
sebagai periode fantasi. Periode ini juga terkait erat dengan kehidupan bermain mereka.

Tugas perkembangan pada tahap sekolah menengah atas adalah mencapai
kristalisasi karir yang diminati. Jenis minat karir siswa mencakup eksperimental, literal,
organisasi, artistik, komersial, sosial, dan alam, dengan perbedaan yang signifikan antara
siswa sekolah menengah etnis dan sekolah menengah umum (Guo, 2012).

Kematangan karir seseorang dapat membantu mereka memutuskan pekerjaan apa
yang mereka inginkan setelah lulus sekolah dan fokus pada bidang pekerjaan yang akan
mereka geluti. Mahasiswa yang telah mencapai kematangan profesional dapat membuat
rencana karir, memilih opsi karir, dan mempersiapkan diri untuk menyelesaikan program
studi mereka. Menurut Kumari (2019), kematangan karir sangat penting untuk
menentukan masa depan siswa dan membantu mereka memilih karir yang tepat.

Teori pilihan karier dari Donald Super menunjukkan bahwa orang dewasa muda di
sekolah menengah Ghana mungkin membuat keputusan karier berdasarkan fantasi
daripada kenyataan, karena kurangnya informasi karier dan ketidakkonsistenan
informasi. Layanan konseling membekali siswa-guru dengan keterampilan belajar dan
manajemen waktu yang baik, sehingga meningkatkan prestasi akademik mereka (Amoah
& Emmanuel, 2020). Layanan konseling sekolah memiliki pengaruh positif terhadap
pemecahan masalah dan perilaku siswa di sekolah, dan tingkat layanan yang difasilitasi
oleh konselor yang lebih tinggi bermanfaat bagi pengalaman pendidikan dan hasil
akademik siswa (Mullen & Gutierrez, 2016).

Layanan informasi tentang karir yang menggunakan teknik kecakapan hidup yang
efektif meningkatkan pemahaman tentang karir dan elemen perencanaan karir siswa,
yang menghasilkan peningkatan karir sebesar 23% (Putro & Indiati, 2023). Layanan
informasi karier secara signifikan meningkatkan pemahaman karier siswa, meningkatkan
kesadaran mereka dan memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang lebih tepat
tentang karier masa depan mereka (Datar & Ahmad, 2019).

Guru Bimbingan dan Konseling (Guru BK) membantu siswa mengembangkan
potensi, mengentaskan masalah, dan membentuk karakter mereka melalui layanan
pencegahan, pengentasan, dan pengembangan (Nurhasanah & Nida, 2016). Pelaksanaan
layanan bimbingan klasikal secara efektif meningkatkan kreativitas siswa sekolah
menengah pertama (Mustofa et al, 2023).

Layanan bimbingan dan konseling bidang karir dapat meningkatkan kematangan
karir pada siswa sekolah menengah atas melalui faktor-faktor seperti adversity quotient,
kesadaran diri, jenis kelamin, status sosial ekonomi, motivasi belajar, dan konsep diri
(Hasti et al, 2022).

Intervensi karier, termasuk konseling karier dan lokakarya karier, dapat
meningkatkan perencanaan, eksplorasi, pengambilan keputusan, dan informasi karier
siswa (Kurniawati et al, 2023). Untuk merencanakan karir, siswa harus memiliki
pemahaman karir yang baik. Pemahaman karir adalah kondisi di mana individu mampu
mengembangkan diri dalam mengambil keputusan karir.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki
peran signifikan dalam kematangan karir siswa melalui program bimbingan karir yang
efektif. Dengan pendekatan kualitatif fenomenologis, penelitian ini melibatkan lima Guru
BK dari berbagai sekolah di Kecamatan Babalan. Temuan menunjukkan bahwa
penerapan teori Donald E. Super dalam bimbingan karir membantu siswa untuk
memahami diri mereka dan mendapatkan informasi karir yang relevan. Penelitian ini
menekankan pentingnya program bimbingan karir yang sistematis dan berkelanjutan di
sekolah untuk mendukung kematangan karir remaja.
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